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ABSTRAK 

 

 

Aplikasi Pengerjaan line boring biasa digunakan pada industry dan alat berat 

bertujuan agar dihubungkan dengan pin poros penghubung untuk memperbaiki 

komponen pada logam yang tidak  bisa dijangkau oleh mesin bubut, penelitian ini 

mengandalkan putaran  rotor dari motor DC sebagai poros alat fabrikasi dan supply 

tegangan dari akumulator 24 V 12 Ah. Tujuan  penelitian ini merancang dan 

mencari nilai perbandingan menggunakan motor DC. Proses perancangan dan 

pembuatan hingga evaluasi sebagai metodeologi peneliatian. Alat ini mampu 

melakukan proses pembubutan dengan ketebalan 0,1 -1,5 mm menggunakan motor 

DC 24 Volt menggunakan supply tegangan dari akumulator, pada tegangan 

tertinggi memperoleh kecepatan putaran maksimal sebesar 2193 Rpm, kecepatan 

potong 37 mm permenit dengan torsi 0,133 Nm – 0,323 Nm, lama waktu 

penggunaan akumulator dari variasi ketebelan 0,1 – 1,5 mm kurang lebih 1 hingga 

3 jam. Kenaikan beban pada ketebalan pembubutan akan semakin besar torsi pada 

motor DC sehingga arus mengalami kenaikan dan akumulator mengalami 

pengurangan daya sehingga waktu pemakaian akumulator juga berkurang, dengan 

keunggulan ukuran yang lebih kecil dan bobot alat tidak terlalu berat akan 

mempermudah proses fabrikasi line boring kedepannya. 

 

Kata Kunci : Akumulator, Arus, Fabrikasi, Line boring, Tegangan, Torsi 
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ABSTRACT 

 

Application Line boring work is commonly used in industry and heavy equipment 

with the aim of being connected to a connecting shaft pin to fix components in metal 

that cannot be reached by a lathe. This research relies on the rotor rotation of a 

DC motor as the fabrication tool shaft and a voltage supply from a 24 V 

accumulator. 12 Ah. The aim of this research is to design and find comparative 

values using a DC motor. The process of design and manufacture to evaluation as 

a research methodology. This tool is capable of carrying out turning processes with 

a thickness of 0.1 - 1.5 mm using a 24 Volt DC motor using a voltage supply from 

an accumulator, at the highest voltage it obtains a maximum rotation speed of 2193 

Rpm, cutting speed of 37 mm per minute with a torque of 0.133 Nm - 0.323 Nm , 

the length of time to use an accumulator with a thickness variation of 0.1 – 1.5 mm 

is approximately 1 to 3 hours. An increase in the load on the turning thickness will 

increase the torque on the DC motor so that the current increases and the 

accumulator experiences a reduction in power so that the accumulator usage time 

is also reduced. With the advantage of a smaller size and not too heavy tool weight, 

it will make the line boring fabrication process easier in the future. 

 

Keywords : Accumulation, Current, Fabrication, Line boring, Voltage, Torque 
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

 

 

1.1. Latar Belakang 

Teknologi industri saat ini sudah semakin berkembang, salah satu jenis bahan 

yang sangat penting dalam industri adalah logam, dari peralatan rumah tangga 

sampai kontruksi bangunan membutuhkan logam. Maka dalam kegitan industri di 

lakukannya proses fabrikasi yaitu suatu proses pembuatan logam yang mencakup 

pemotongan, pembentukan, penyambungan, perakitan, dan proses penyelesaian 

akhirnya pengerjaan suatu benda kerja berbahan material logam sejenisnya untuk 

memenuhi kebutuhan di dalam sektor dunia industri. 

Pada proses fabrikasi logam yang sering di jumpai yaitu pembentukan bahan 

material sesuai kebutuhan khususnya bagian – bagian komponen pada alat pabrik, 

kendaraan alat – alat berat, benda kerja, serta komponen yang bersifat logam sering 

kali mengalami keausan pada bagian sendi berbahan material logam karena 

pekerjaan yang dilakukan kamponen tersebut, maka di lakukan nya kegiatan 

fabrikasi agar dapat memperbaiki komponen kembali seperti semula sebagaimana 

fungsi nya. 

Komponen suatu benda kerja berbahan logam yang mengalami kerusakan atau 

keausan biasanya berbentuk silindris atau lingkaran lubang dimana berfungsi 

sebagai penyambung poros sendi – sendi komponen suatu benda kerja, Pengeboran 

adalah cara membuat lubang pada logam yang telah ditandai atau digrudi(drilled). 

Teknik pengeboran dapat digunakan untuk membuat satu lubang atau lebih pada 

benda kerja menjadi sumbu garis aksial satu titik potong (inline atau interserct) 

dengan persisi yang disebut pengeboran garis atau line boring. (Rais and Habibi, 

2021). 

Aplikasi pengerjaan line boring terdapat pada lubang, seperti lubang mounting; 

komponen bucket, arm, boom lower, dan blade pada alat berat seperti eskavator; 

dan membuat komponen alat berat saling terhubung dengan pin, atau poros 

penghubung.Sedangkan pada kegiatan industri sering kali banyak di jumpai 
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komponen – koponen alat produksi seperti belt conveyor, rolling, dan benda logam 

yang memungkin dapat di kerjakan dengan menggunakan alat line boring. 

Pengerjaan line boring biasanya dilakukan di tempat lokasi suatu komponen 

yang mengalami kerusakan pada alat – alat berat dan benda kerja atau bagian mesin 

industri, Proses ini melibatkan memperbaiki diameter lubang atau memperbesar 

diameter komponen yang sulit diangkut pada kompen yang tidak dapat dikerjakan 

pada mesin bubut,Proses ini tidak dilakukan dengan menggunakan mesin bubut 

khusus pada umumnya dimana pembubutan dilakukan langsung pada benda kerja, 

sedangkan line boring proses pembubutan mengikuti kondisi dimana tempat bagian 

lubang yang akan di bubut pada bagian komponen benda kerja perbedaanya terletak 

pada putaran penyayatan material benda kerja dimana mesin bubut benda kerja 

yang berputar sedangkan mesin line boring mata pahat yang berputar melakukan 

gerak potong.(Fahmi and Mesin,2021) 

Dasar pemikiran yang menentukan kapasitas motor listrik sebagai penggerak 

adalah perdiksi kinerja dan jangkauan, dalam alat line boring menggunakan motor 

DC sebagai penggerak untuk torsi pemutar mata pahat proses pembubutan. 

Penggunaan motor listrik telah meliputi berbagai bidang mulai dari peralatan rumah 

tangga, peralatan industri, robot, pesawat, komputer, dan alat – alat elektronik 

lainya membutuhkan motor listrik sebagai penggerak. 

Kemajuan dalam teknologi motor saat ini diharapkan memiliki fitur yang kuat 

dan efisien. Untuk mencapai hal ini, bagian motor dapat diubah agar lebih efisien, 

untuk kepentingan yang dibutuhkan dalam kegiatan pekerjaan yang diinginkan. 

Motor DC merupakan suatu jenis motor listrik, di mana kumparan jangkar berputar 

dalam medan magnet saat berbalik arah. Menurut HF. Emil Lenz, "arus induksi 

selalu berlawanan arah dengan gerakan atau perubahan yang menyebabkannya" 

pada tahun 1834.Gaya gerak listrik dipengaruhi oleh kekuatan garis fluks magnet 

yang memotong konduktor dan kecepatan konduktor.Saat ini, banyak perubahan 

dan penyesuaian yang dilakukan pada struktur motor DC, baik bagian rotor maupun 

stator. (Yuski et al., 2017). 

Berdasarkan latar belakang di atas dan penelitian sebelumnya, maka penelitian 

ini berfokus kepada pemanfaatan motor DC ( Direct Current ) sebagai pemutar 

poros alat fabrikasi line boring dengan menggunakan rotor pada bagian motor 
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untuk memutar mata pahat bubut yang bekerja memperbesar diameter atau 

memperbaiki diameter lingkaran pada komponen alat – alat berat, benda kerja 

komponen logam agar sumbu aksial diameter ligkaran dapat diubah sesuai 

keinginan mencapai keberhasilah pekerjaan. 

Kerusakan komponen dapat berakibat terganggunya kegiatan suatu usaha dalam 

melakukan kegiatan industri karena alat yang di pakai tidak berjalan sesuai 

fungsinya, maka dengan adanya alat ini sebagai penerapan bahwa modifikasi motor 

dapat diterapkan penggunanya dalam proses pembubutan dapat di lakukan sebagai 

mesin bubut line boring dengan membuat prototype “rancang bangun alat prototype 

fabrikasi line boring menggunakan motor dc 24 Volt” pada fabrikasi.Dengan 

inidapat mempermudah suatu pekerjaan yang tidak dapat di lakukan oleh fabrikasi 

mesin bubut karena komponen material susah dikerjakan penempatanya di meja 

bubut akibat ukuran serta beban material tersebut. 

Penggunaan motor listrik dirrect current dikarenakan kinerja motor cukup baik 

dengan ukuran sekala kecil serta pengoprasianya yang tidak terlalu sulit dimana 

pengaturan kecepatan dapat dilakukan dari luar, berfungsi untuk menggerakan mata 

pisau saat proses pembubutan, seperti mesin bubut pada umumnya motor digunakan 

untuk menggerakan beban atau sebagai penggerak, pengangkat beban pada mesin 

beban seperti mesin bubut, skrap, potong, dan mesin lainnya. Motor listrik 

digunakan dalam industri kecil dan besar karena mudah dioperasikan dan tidak 

menimbulkan polusi suaradibandingkan dengan penggunaan motor diesel atau 

motor bakar (Sutarno, 2010). 

1.2. Tujuan Penelitian 

Tujuan dari penelitian ini yaitu membuat dan merancang alat fabrikasi line 

boring menggunakan motor dirrect current 24 volt dan mencari nilai perbandingan 

pada  saatmotor bekerja 

1.3. Batasan Masalah 

Batasan masalah pada penelitian ini hanya berkisar dirancang bangun alat 

fabrikasi line boring menggunakan motor Dirrect Current  24 Volt dengan power 

supply dari akummulator 
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1.4.Sistematika Penulisan 

Agar mempermudah pembahasan dan pemahaman terhadap judul skripsi ini, 

maka penulis menyusun sistematika penulisan proposal sebagai berikut : 

BAB 1 : PENDAHULUAN, berisi latar belakang, rumusan masalah, tujuan 

penulisan, batasan masalah, manfaat serta sistematika penulisan hasil penelitian 

yang dilakukan. 

BAB 2 : TINJAUAN PUSTAKA, menjelaskan tentang teori – teori pendukung 

yang berkaitan dengan perancangan alat, penggunaan motor dc pada fabrikasi line 

boring 

BAB 3 : METODE PENELITIAN, berisi tentang rancangan sistem yang meliputi 

diagram blok perancangan sistem, alat dan bahan, prinsip kerja alat, dan langkah – 

langkah perancangan. 

BAB 4 : HASIL PENELITIAN, berisi tentang data spesifikasi alat, prinsi, table 

pengukuran, diagram pertumbuhan, dan perhitungan hasil kerja 

BAB 5 : KESIMPULAN, setelah mendapatkan hasil penelitian makan di dapat 

kesimpulan dari penelitian 
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